




PEMANFAATAN TEPUNG DAUN ECENG GONDOK 
(Eichornia crassipes) YANG DIFERMENTASI DENGAN         
Aspergillus niger DALAM RANSUM TERHADAP               




















PROGRAM STUDI PETERNAKAN 
FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN 







PEMANFAATAN TEPUNG DAUN ECENG GONDOK 
(Eichornia crassipes) YANG DIFERMENTASI DENGAN         
Aspergillus niger DALAM RANSUM TERHADAP               
















Diajukan sebagai salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar sarjana Peternakan 
 
 
PROGRAM STUDI PETERNAKAN 
FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN 
















































“Dia memberikan hikmah (ilmu yang berguna) 
Kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
Barang siapa yang mendapat hikmah itu 
Sesungguhnya ia telah mendapat kebajikan yang banyak 
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Melainkan orang-orang yang berakal “. 
(Q.S. Al-Baqarah: 269) 
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Eceng gondok (Eichchornia crassipes) merupakan gulma air yang 
memiliki kandungan gizi yang cukup baik. Namun perlu dilakukan pengolahan 
terlebih dahulu untuk meningkatkan kualitas gizinya, salah satunya dengan cara 
fermentasi. Ayam ras pedaging merupakan jenis ayam unggul dalam pertambahan 
bobot badan yang bertujuan untuk memproduksi daging. Tujuan dari penelitian 
adalah mengetahui bobot dan panjang organ pencernaan (proventrikulus, 
ventrikulus, usus halus) ayam pedaging yang diberi ransum tepung daun eceng 
gondok (Eichornia crassipes) yang difermentasi dengan Aspergillus niger.  
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2020 di kandang 
percobaan Laboratorium UIN Agriculture Research and Devolopment Station 
(UARDS) dan Laboratorium Produksi Ternak Fakultas Pertanian dan Peternakan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. Rancangan 
percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL), yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan. Setiap perlakuan terdiri atas 
P0 Ransum tanpa tepung daun eceng gondok fermentasi,  P1 Ransum + 2% 
tepung daun eceng gondok fermentasi, P2 Ransum + 4% tepung daun eceng 
gondok fermentasi, P3 Ransum + 6% tepung daun eceng gondok fermentasi.  
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh tidak 
berbeda nyata (P>0,05) terhadap bobot proventrikulus, ventrikulus, usus halus dan 
panjang usus halus. Kesimpulannya adalah penambahan tepung daun eceng 
gondok (Eichornia crassipes) yang difermentasi dengan Aspergillus niger  hingga 
6% dalam ransum belum mampu meningkatkan organ pencernaan 
(proventrikulus, ventrikulus, usus halus). 
Kata Kunci : Eceng gondok, fermentasi, ayam ras pedaging, Aspergillus niger,  















THE USE OF FLOUR LEAVES THE WATER HYACINTH ( Eichornia 
crassipes ) FERMENTED WITH Aspergillus niger IN RATIONS TO RACE 
BROILER CHICKEN DIGESTIVE ORGANS 
 
Defitri Yenti (11581202308) 
Under the Guidence of Evi Irawati and Anwar Efendi Harahap 
 
ABSTRACT 
Water hyacinth ( eichchornia crassipes ) is aquatic weed having enough. 
nutritional content it needs to be done to improve the processing first, nutrition 
one of them by fermentation. Chicken race broiler chicken is a superior in 
increased body weight aimed at producing meat. The purpose of research is 
knowing weights and long (proventriculus, digestive organs ventrikulus, the 
smooth) broiler given rations flour leaves the water hyacinth (Eichornia 
crassipes) fermented with Aspergillus niger. This study has been carried out in 
march to april 2020 at home from Agricultural Research and Laboratory 
Experiments UIN Devolopment Station (UARDS) and Laboratory Livestock 
Production Technology, Faculty of Agriculture and Animal Science, State Islamic 
University of Sultan Syarif Kasim, Riau. A design used in this research was 
Completely  Randomized Desaign (CRD), Wich consisted of 4 treatment and 4  
replication.  Every treatment consists of p0 rations without flour leaves water 
hyacinth fermentation  P1 rations + 2% flour leaves water hyacinth fermentation, 
P2 rations + 4% flour leaves water hyacinth fermentation, P3 rations + 6% flour 
leaves water hyacinth fermentation. This research result indicates that treatment 
impact not markedly dissimilar (P>0,05 ) proventriculus, on weight ventrikulus, 
the smooth and long intestinal smooth.The conclusion is the addition of flour 
leaves water hyacinth ( eichornia crassipes ) fermented with aspergillus niger to 6 
% rations have not been able to increase ( proventriculus, digestive organs 
ventrikulus, the smooth ). 
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1.1. Latar Belakang 
Ayam ras pedaging merupakan salah satu komoditi unggas yang 
memberikan kontribusi besar dalam memenuhi kebutuhan protein asal hewani 
bagi masyarakat Indonesia. Ayam ras pedaging adalah jenis ternak unggas yang 
memiliki laju pertumbuhan yang sangat cepat, karena dapat dipanen pada umur 5 
minggu serta memiliki keunggulan yang didukung oleh sifat genetik dan keadaan 
lingkungan yang meliputi makanan, temperatur lingkungan, dan pemeliharaan 
(Umam dkk., 2015).  
Pakan seperti bungkil kedelai dan tepung ikan merupakan salah satu 
komoditas pakan yang banyak digunakan dalam ransum ayam, itik, baik petelur 
maupun pedaging maupun ternak non rumiansia lainnya sebagai sumber protein. 
Ketersediaan kedua bahan tersebut terbatas sehingga masih tergantung pada 
impor, yang sejak terjadinya krisis moneter akhir tahun 1997 harganya menjadi 
mahal. Salah satu cara yang bisa ditempuh dengan mensubstitusi penggunaan 
sebagian bahan-bahan tersebut dengan bahan lain yang berkualitas dan selalu 
tersedia sepanjang musim. Formula ransum peternak di Indonesia masih 
menggunakan kedua bahan pakan tersebut padahal beberapa penelitian telah 
dilakukan untuk mengganti atau mengurangi pemakaiannya sehingga tidak terlalu 
banyak menggantungkan pada kedua bahan impor tadi (Marlina dan Askar, 2001). 
Tingginya harga pakan telah mengakibatkan biaya produksi ternak tinggi 
khusunya ternak unggas, untuk itu diperlukan upaya agar penggunaan pakan yang 
ada lebih efektif dan efisien (Sari dan Ginting, 2012). Oleh karena itu, perlu 
dilakukan upaya untuk mendapatkan jenis pakan yang relatif murah yang dapat 
meningkatkan produktifitas dan secara ekonomis menguntungkan. Salah satu 
upaya untuk menekan biaya pakan adalah dengan memanfaatkan gulma atau 
limbah seperti tanaman eceng gondok (Eichornia crassipes) yang dapat dijadikan 
bahan pakan ayam pedaging. 
Eceng gondok (Eichchornia crassipes) adalah salah satu tumbuhan air 
yang sering merusak lingkungan danau dan sungai, tumbuh dengan cepat 





merusak lingkungan (Mangisah dkk., 2006). Kandungan nilai gizi eceng gondok 
sebagai berikut, kandungan protein kasar 9,8–12,0 %, abu 11,9–23,9 %, lemak 
kasar 1,1–3,3 %, serat kasar 16,8–24,6 % (Astuti, 2008). Kandungan protein yang 
ada masih cukup memadai untuk digunakan sebagai bahan pakan alternatif.   
Kendala utama dalam pemanfaatan daun eceng gondok sebagai pakan 
ayam pedaging adalah tingginya kandungan serat kasar. Oleh karena itu perlu 
dilakukan pengolahan terlebih dulu, salah satunya adalah fermentasi. Pengolahan 
secara fermentasi dilakukan dengan mikroba dan fungi yang dapat merombak 
serat kasar menjadi komponen yang lebih sederhana sehingga kandungan nutrisi 
meningkat dan serat kasar semakin rendah (Sihombing dkk., 2015). Menurut 
Bidura, dkk (2005) fermentasi oleh mikrobia mampu mengubah makromolekul 
komplek menjadi molekul sederhana yang mudah dicerna oleh unggas dan tidak 
menghasilkan senyawa kimia beracun. Fermentasi daun eceng gondok bisa 
dilakukan menggunakan Aspergillus niger. Tingginya serat kasar dari daun eceng 
gondok menyebabkan ayam pedaging sulit untuk mencerna. Organ saluran 
pencernaan memiliki peran yang sangat penting terhadap kecernaan bahan pakan, 
morfologi saluran pencernaan menggambarkan kondisi ternak dan kemampuan 
pencernaan (Has dkk., 2014). Jenis serat dan sumber serat pada ransum unggas 
akan berdampak pada peforma dan perubahan morfologi organ dalam terutama 
saluran pencernaan (Iyayi dkk., 2005). Salah satu metode yang digunakan untuk 
mengetahui kondisi saluran pencernaan adalah dengan pengukuran bobot dan 
panjang saluran pencernaan. Amrullah (2003) menyatakan bahwa organ 
pencernaan ayam pedaging dimulai dari paruh dan berakhir pada kloaka yang 
meliputi paruh, esophagus, proventrikulus, ventrikulus, usus halus, usus buntu, 
usus besar kloaka. Sistem organ pencernaan berkembang sesuai dengan ransum 
yang diberikan 
Berdasarkan uraian diatas penulis telah melakukan kajian ilmiah yang 
berkaitan dengan pemanfaatan tanaman gulma, terutama tanaman eceng gondok 
sebagai pakan ternak dengan judul “Pemanfaatan Tepung Daun Eceng Gondok 
(Eichornia crassipes) yang Difermentasi dengan Aspergillus niger dalam 






1.2. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bobot dan panjang organ 
pencernaan (proventrikulus, ventrikulus, usus halus) ayam ras pedaging yang 
diberi ransum tepung daun eceng gondok (Eichornia crassipes) yang difermentasi 
dengan Aspergillus niger. 
1.3. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini untuk:    
1. Memberikan informasi tentang pemanfaatan daun eceng gondok menjadi 
bahan pakan ternak unggas dengan mengolah menjadi tepung daun eceng 
gondok.  
2. Menjadikan tepung daun eceng gondok sebagai produk pakan ternak yang 
memiliki nilai nutrisi yang cukup tinggi sehingga dapat dimanfaatkan oleh 
peternak. 
3. Memberikan informasi terkait efek penggunaan tepung daun eceng gondok 
(Eichornia crassipes) yang difermentasi dengan Aspergillus niger terhadap 
bobot dan panjang organ pencernaan (proventrikulus, ventrikulus, usus halus) 
ayam ras pedaging. 
 
1.4. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah pemberian tepung daun eceng 
gondok (Eichornia crassipes) yang difermentasi dengan Aspergillus niger sampai 
level 6% dalam ransum mampu meningkatkan bobot dan panjang organ 











II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Eceng Gondok (Eichornia crassipes) 
Eceng gondok (Eichornia crassipes) merupakan tumbuhan air paramental 
atau tahunan dan masuk kedalam jenis Pantedeceae yaitu salah satu tumbuhan 
berbunga yang berasal dari lembah Amazon, Amerika Selatan. Sejak akhir tahun 
1800-an eceng gondok telah menyebar ke seluruh dunia sebagai tanaman hias di 
negara-negara tropis maupun subtropis dan negara yang bersuhu hangat. Eceng 
gondok memiliki produktifitas pertumbuhan yang paling cepat diantara seluruh 
tanaman air, di manahal ini dapat menurunkan ekosistem air dan mengurangi 
manfaatnya (Ria dkk, 2015). 
Gulma air eceng gondok (Eichhornia crassipes) umumnya terdapat hampir 
di semua perairan umum di Indonesia juga di waduk-waduk. Gulma air tersebut 
berkembang lebih cepat terutama bila kondisi lingkungannya sangat mendukung, 
seperti airnya mengandung limbah. Walaupun eceng gondok ternyata juga 
mempunyai beberapa manfaat antara lain sebagai bahan untuk kerajinan, sebagai 
adsorbsi logam yang berbahaya dan juga sebagai pakan ternak, namun sampai 
sekarang eceng gondok tetap dianggap sebagai tanaman pengganggu (Anonim, 
2012). Eceng gondok merupakan salah satu jenis gulma air yang 
perkembangannya sangat cepat dan mempunyai daya penyesuaian yang cukup 
tinggi. Kandungan nilai gizi eceng gondok (Eichornia crassipes) sebagai berikut: 
kandungan protein kasar 9,8-12,0%, abu 11,9-23,9%, lemak kasar 1,1-3,3%, serat 
kasar 16,8-24,6%, Kandungan protein yang ada masih cukup memadai untuk 
digunakan sebagai bahan pakan alternatif ( Riswadi, 2014).  
 
Gambar 2.1. Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) 





Pemanfaatan eceng gondok sebagai pakan mempunyai beberapa 
kelemahan antara lain: kadar airnya tinggi, teksturnya halus, banyak mengandung 
hemiselulosa dan proteinnya sulit dicerna. Oleh karena itu perlu dilakukan  
pengolahan terlebih dulu baik pengolahan fisik, kimia, biologi maupun 
kombinasinya (Ramlan 2018). Tanjung (2001) manyatakan  bahwa eceng gondok 
terfermentasi dapat digunakan dalam ransum broiler sampai level 20%. Daun 
eceng gondok yang difermentasi menggunakan Aspergillus niger dapat digunakan 
sampai taraf 10% sebagai bahan pakan penyusun ransum itik pengging jantan 
yang dipelihara intensif selama 10 minggu (Safaat, 2013). Selain itu menurut 
penelitian Saleh (2005) menyatakan bahwa pemberian tepung eceng gondok 
(Eichornia crassipes) + paku air (Azolla pinnata) terhadap konsumsi ayam broiler 
tertinggi mencapai 536,88 g/ekor/minggu pada level 15% eceng gondok + 10% 
Azolla pinnata.  
2.2. Aspergillus niger 
Aspergillus niger termasuk dalam divisi Deutromiotos, kelas 
Deutromycetes, ordo Moniliales, famili Miniliaceae, dan genus Aspergilus 
(Moore, 1996). Raper dan Fennel (1977) menyatakan bahwa Aspergillis niger 
merupakan kapang multiseluler berfilamen yang memiliki tubuh nampak 
berserabut seperti kapas yang disebut dengan hifa, Aspergillus niger menpunyai 
kepala pembawa yang besar dan bulat, konodia berwarna hitam, coklat kehitaman 
atau ungu kecoklatan dengan konidiofor yang banyak mengandung pigmen. 
Kapang Aspergillus niger termasuk mikroorganisme mesofilik dengan 
pertumbuhan optimum pada suhu 35-37ºC dan bersifat aerobik (membutuhkan 
oksigen yang cukup dalam pertumbuhannya) serta pertumbuhan A. niger akan 
lebih optimal pada kondisi keasaman (pH) yang rendah (Fardiaz, 1989). 
 
2.3. Fermentasi Menggunakan Aspergillus niger 
Fermentasi merupakan salah satu teknik untuk meningkatkan nilai gizi dan 
kualitas dari suatu bahan pakan (Junaidi, 2010). Menurut Krisnan dan Ginting 
(2005), fermentasi dapat meningkatkan kandungan protein kasar dan energi serta 
menurunkan serat kasar. Senyawa yang dapat dipecah dalam proses fermentasi 





bakteri tertentu (Fardiaz, 1992). Selama proses fermentasi, selain dihasilkan 
enzim juga dihasilkan protein ekstraseluler dan protein hasil metabolisme kapang 
sehingga terjadi peningkatan kadar protein (Winarno, 1983). 
Fermentasi oleh mikrobia mampu mengubah makromolekul komplek 
menjadi molekul sederhana yang mudah dicerna oleh unggas dan tidak 
menghasilkan senyawa kimia beracun (Bidura dkk.,  2005). Menurut Purwadaria 
dkk., (1997), fermentasi menggunakan Aspergillus niger, terjadi proses 
biokonversi senyawa-senyawa organik dan anorganik menjadi protein sel 
sehingga kandungan protein substrat terfermentasi meningkat. Mangisah dkk., 
(2003) fermentasi eceng gondok dengan menggunakan Aspergillus niger mampu 
meningkatkan kandungan protein kasar13,55% dan mampu menurunkan 
kandungan serat kasar 19,67% pada lama pemeraman 3 minggu. Mangisah dkk., 
(2005) menunjukkan bahwa kadar nutrisi daun eceng gondok fermentasi dengan 
Aspergillus niger (DEGF) memberikan hasil yang terbaik pada pemeraman 6 
minggu. Purwanto (2005) melaporkan bahwa lama pemeraman untuk fermentasi 
eceng gondok dengan Aspergillus niger terbaik adalah 6 minggu, dengan kadar 
PK 18,84% dan kadar SK 15,73. 
2.4. Ayam Ras Pedaging 
Ayam ras pedaging terdiri dari sekelompok ayam hasil perkawinan antar 
jenis berbeda dari persilangan bertingkat dengan tujuan memperoleh produk 
daging dengan waktu singkat dan kondisi lain yang mendukung 
(Atmomarsono,2004). Ayam pedaging adalah ayam yang mempunyai sifat 
tenang, bentuk tubuh besar, padat, kompak, berdaging penuh, pertumbuhan cepat, 
bulu merapat ketubuh, kulit putih halus, berdaging lembut, tulang dada lunak, 
produksi telur rendah, bergerak lamban, serta lambat dewasa kelamin, muda umur 
7-10 minggu baik jantan maupun betina (Esmingers, 1980). Menurut Rasyaf, 
(2006) Hanya 5-6 minggu sudah bisa dipanen dengan waktu pemeliharaan yang 
relative singkat dan menguntungkan, maka banyak peternak baru serta peternak 
musiman yang bermunculan diberbagai wilayah Indonesia  
Ayam ras pedaging merupakan jenis ayam unggul dalam pertambahan 
bobot badan yang bertujuan untuk memproduksi daging. Ayam pedaging dikenal 





pertumbuhan cepat, masa panen pendek, dengan menghasilkan produksi daging 
yang tinggi (Zulkarnaen, 2013). Performa ayam pedaging berkembang baik, 
karena dengan umur panen yang pendek menghasilkan produksi daging yang 
tinggi. Ayam pedaging dikatakan berhasil dihasilkan melalui perkawinan silang 
dari bangsabangsaayam yang memiliki produktivitas tinggi, seleksi, dan rekayasa 
genetikyang baik (Santoso dan Sudaryani, 2015). Rasyaf (1999) juga 
mengemukakan bahwa ciri khas ayam broiler adalah rasanya enak dan 
pengolahannya mudah tetapi mudah hancur dalam proses perebusan yang lama. 
Daging ayam merupakan sumber protein yang berkualitas bila dilihat dari 
kandungan gizi. Daging ayam dengan berat 100 gram mengandung di dalamnya 
18,20 gram protein dan 404,00 kalori yang berguna untuk menambah energi. 
 
 
Gambar 2.2 Ayam Ras Pedaging 
 
 
Scott et al., (1982)  menyatakan bahwa pertumbuhan yang cepat ini lah 
ayam pedaging sangat sensitif terhadap tingkat nutrisi ransum yang diperoleh, 
terutama kebutuhan akan protein. Murtidjo (2003), menyatakan bahwa ayam 
pedaging dipilih sebagai salah satu alternatif, karena diketahui bahwa ayam 
pedaging sangat evisien berproduksi yaitu dalam waktu 5-7 minggu, ayam 
tersebut sanggup mencapai berat hidup 1,3 - 1,8 kg. Amrullah ( 2002) Pada saat 
menjelang dipanen yaitu umur 6-7 minggu, ayam broiler dapat mengkonsumsi 







2.5.  Saluran Pencernaan Ayam Ras Pedaging 
Menurut Tilman, dkk (1998) menyatakan saluran pencernaan dari semua 
hewan dapat dianggap sebagai tabung, mulai dari mulut sampai anus dan 
fungsinya dalam pencernaan adalah mencerna, mengapsopsi dan mengeluarkan 
sisa makanan sebagai tinja Amrullah (2003) menyatakan bahwa ayam pedaging 
mempunyai saluran pencernaan yang sederhana, karena unggas merupakan hewan 
monogastrik (berlambung tunggal). 
 
Gambar 2.3. Saluran Pencernaan pada Ayam Pedaging (Gauthier, 2002) 
2.6. Organ Pencernaan Ayam Ras Pedaging  
Sistem pencernaan broiler meliputi saluran pencernaan dan organ-organ 
pelengkap yang memiliki peran penting dalam suatu proses perombakan bahan 
pakan, baik secara fisik maupun kimia menjadi zat-zat makanan yang dapat 
diserap dengan baik oleh dinding saluran pencernaan (Zainuddin dkk., 2014). 
Organ pencernaan ayam ras pedaging terdiri dari mulut, kerongkongan, tembolok, 
proventrikulus, gizzard, usus halus, usus buntu (seka), usus besar, kloaka, serta 
pencernaan tambahan pada ayam salah satunya adalah hati (Suprijatna dkk., 
2008). 
2.6.1. Proventikulus 
Menurut Usman (2010), proventrikulus merupakan perluasan 
oesophagus yang utama pada sambungan dengan gizzard, dan biasa disebut 
glandular stomach atau perut sebenarnya. Amrullah (2004) menyatakan besar 
kecilnya proventrikulus dipengaruhi pakan ternak, semakin banyaknya fitat dalam 





proventrikulus, karena proventrikulus bekerja memproduksi asam klorida (HCL), 
pepsin dan enzim yang memecah protein dan serat kasar yang diberikan. 
Leeson dan Summer (1997) melaporkan semakin tinggi serat kasar dan 
fitat pada pakan yang diberikan pada ayam ras pedaging maka akan 
mempengaruhi pembesaran dan penipisan organ proventrikulus. Menurut Usman 
(2010), bobot proventrikulus mencapai 0,45 % dari bobot hidup. Proventrikulus 
memiliki panjang 6 cm dan berat 7,5 sampai 10 gram (Yaman, 2010). 
Berdasarkan hasil penelitian Mahmilia (1997) tepung eceng gondok yang 
difermentasi dengan Tricoderma harzianum yang diberikan kepada ayam 
pedaging menghasilkan rataan bobot proventrikulus mutlak yaitu berkisar antara 
5,62-6,75 grdan bobot proventrikulus relatif berkisarantara 0,321-0,403 %.  
2.6.2. Ventrikulus  
Ventrikulus atau gizzard  merupakan organ yang berbentuk oval dengan 
dua lubang, yaitu lubang masuk dan keluar pada bagian atas dan bawah. Bagian 
atas lubang masuk berasal dari proventrikulus dan bagian bawah lubang 
pengeluaran menuju duodenum (Nesheim et al. 1979). Besar kecilnya ventrikulus 
dipengaruhi oleh aktivitasnya, apabila ayam dibiasakan diberi ransum yang sudah 
digiling makan ventrikulus akan mengerut (Akoso, 1993). 
Fungsi utama ventrikulus adalah menggiling makanan, bagian depan 
ventrikulus berhubungan dengan perut kelenjar dan bagian lainnya berhubungan 
dengan usus halus serta organ pencernaan lainnya (Nesheim et al. 1979). Menurut 
Leeson dan Summer (1997) bahwa berat ukuran ventrikulus ayam ras pedaging 
pada umur 24 hari adalah 1,46 %, hal ini disebabkan oleh jumlah pakan serat 
kasar semakin tinggi dalam ransum tenyata meningkatkan panjang ventrikulus 
tersebut. 
2.6.3. Usus Halus 
Usus halus merupakan tempat terjadinya pencernaan, penyerapan pakan 
dan selaput lendir usus halus mempunyai jaringan yang lembut dan menonjol 
seperti jari (Scott et al., 1982). Fungsi usus halus selain sebagai penggerak aliran 
pakan dalam usus juga untuk meningkatkan penyerapan zat makanan (Akoso, 





yaitu duodenum, jejenum, ileum (Amrullah, 2003). Moran (2005) menyatakan 
bahwa usus halus unggas menghasilkan enzim-enzim amylase, lipase, dan 
protease yang berfungsi untuk mencegah zat-zat makanan yang kompleks menjadi 
lebih sederhana yang dapat diserap tubuh. Berbagai enzim terdapat dalam usus 
halus yang berfungsi mempercepat dan mengefisienkan pemecahan karbonhidrat, 
protein, serta lemak untuk mempermudah proses absorsi (Suprijatna dkk., 2008) 
 Menurut Rose (1997) menyatakan bahwa ukuran usus halus pada unggas 
pendek sedangkan pakan yang lewat akan cepat turun dari saluran pencernaan. 
Unggas pemakan bahan asal hewan memiliki usus yang pendek dari pada unggas 
yang memakan bahan asal tanaman, karena produk hewan lebih siap diserap dari 
pada produk tanaman (Ensminger, 1992). Menurut (Elfiandra, 2007) rataan 
persentase bobot usus halus ayam ras pedaging berkisar 2,31-2,49% dan rataan 
























III. MATERI DAN METODE 
 
3.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2020 di 
kandang percobaan Laboratorium UIN Agriculture Research and Devolopment 
Station (UARDS) dan Laboratorium Teknologi Produksi Ternak Fakultas 
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Pekanbaru. 
3.2. Alat dan Bahan 
Kandang yang digunakan berupa kandang box sebanyak 16 unit, setiap 
unitnya berukuran 70 cm panjang x 60 cm lebar x 50 cm tinggi yang dilengkapi 
tempat makan, tempat minum, lampu pijar dengan kapasitas 60 watt sebagai alat 
pemanas dan penerangan, setiap unit kandang diisi 4 ekor DOC. Peralatan yang 
digunakan  terdiri dari, timbangan, ember, pisau,  alat pembersih kandang, alat 
tulis, buku log penelitian dan kalkulator serta kamera. Penelitian ini menggunakan 
ayam pedaging umur 1 hari (Day Old Chicken /DOC) ayam pedaging sebanyak 64 
ekor tanpa membedakan jenis kelamin strain Cobb merk CP 707 produksi PT. 
Charoen Pokphand Tbk sebanyak 64, jagung, dedak halus, bungkil kedelai, 
bungkil kelapa, tepung ikan, top mix dan tepung daun eceng gondok (TEGF). 
3.3. Metode Penelitian 
Rancangan percobaan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan. 
Adapun perlakuan sebagai berikut : 
P0 = Ransum tanpa TEGF 
P1 = Ransum dengan 2% TEGF 
P2 = Ransum dengan 4% TEGF 
P3 = Ransum dengan 6% TEGF 
3.4. Prosedur Penelitian 
3.4.1. Persiapan kandang 
Sebelum DOC datang dan  penelitian belum dimulai, kandang 





peralatannya seperti tempat pakan dan minum dibersihkan dengan larutan rodalon 
atau menggunankan larutan deterjen. Pemanas dan penerangan menggunakan 
lampu pijar 60 watt yang ditempatkan pada masing-masing kandang. Penentuan 
letak kandang dilakukan secara acak dan diberi kode pada masing-masing unit 
kandang sesuai dengan perlakuan yang diberikan untuk mempermudah dalam 
proses pencatatan.   
3.4.2. Pembuatan Tepung Eceng Gondok 
  Daun eceng gondok dikumpulkan dari daerah Kota Pekanbaru. Daun 
eceng gondok cuci dan dibersihkan Kemudian daun eceng gondok dipotong, 
selanjutnya daun eceng gondok dilayukan menggunakan sinar matahari kemudian 
daun eceng gondok di timbang sebanyak 400 gram. Setelah itu ditambahkan 
Aspergillus niger. Campuran daun eceng gondok, Aspergillus niger dimasukkan 
ke dalam plastik kemudian lubangi kecil kecil. 
Selanjutnya plastik tersebut disimpan di suhu ruang. Kemudian lakukan 
pemeraman sesuai dengan perlakuan (empat minggu). Setelah pemeraman  ambil 
bahan tersebut lakukan pengeringan. Setelah itu lakukan penggilingan dan jadilah 
tepung daun eceng gondok fermentasi. Pembuatan tepung daun eceng gondok 
fermentasi Aspergilus niger dijelaskan pada Gambar 3.1. 
 











Gambar 3.1. Diagram Alur Pembuatan Tepung Eceng Gondok(Modifikasi) 
Sumber: Mangisah dkk., 2006 (Modifikasi) 
Daun eceng gondok dikumpulkan  dibersihkan 
Dilakukan penyimpanan di suhu ruang dan disimpan selama 4 
minggu 
Lakukan pengeringan dan penggilingan 
Daun eceng gondok dipotong dan di layukan 
Daun eceng gondok ditimbang 400 gram + Aspergillus niger 
kemudian dimasukkan kedalam plastik dilubangi kecil-kecil 





3.4.3. Pembuatan Ransum 
Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum basal 
dengan kandungan nutrisi yang mengacu pada kebutuhan nutrisi ayam pedaging 
periode finisher (NRC, 1994). Kebutuhan nutrisi, kandungan nutrisi bahan 
penyusun ransum dan formulasi ransum penelitian disajikan pada Tabel  3.1., 3.2., 
3.3 dan 3.4 berikut ini. 
Tabel 3.1. Kebutuhan Nutrisi Ayam Pedaging Fase Starter dan Finisher 
Zat makanan Nilai Nutrisi  
 Fase Starter Fase Finisher 
Energi Metabolisme (Kkal/Kg) 3200 3100 
Protein (%) 23 20 
Lemak (%) 6 6 
Serat Kasar (%) 4 4 
Kalsium (%) 1 1 
Phospor (%) 0,9 0,8 
Sumber: NRC (1994)  
 
Kandungan nutrisi bahan penyusun ransum dan formulasi ransum penelitian 
disajikan pada Tabel 3.2.Tabel 3.3. dan Tabel 3.4. 
Tabel 3.2.  Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum  
Bahan Pakan  PK SK LK ME (Kkal) Ca P 
Jagung
a









 15,00 17,06 0,96 3600 0,44 0,66 
Dedak Halus
a














 48,61 5,36 4,67 3262 5,10 2,80 
Bungkil Kelapa
a







 0 0 0 0 5,38 1,44 
Sumber : a. Analisis Laboratorium Analisis Hasil Pertanian UNRI (2019) 
 b. Hasil Analisis Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Negeri Riau (2020) 
 c. Medion 
 d. Pesik dkk (2016) 
 e. Fitasari dkk (2016)  
 f. NRC (1994)  












Tabel 3.3. Hasil Perhitungan Kandungan Nutrisi Ransum yang Digunakan Selama 
Penelitian (Periode Starter)  
Bahan Pakan 
Ransum (%) 
T0 T1 T2 T3 
Jagung
a
 50,00 50,00 50,00 50,00 
TDEG
b
 0,00 2,00 4,00 6,00 
Dedak Halus
a
 12,00 10,00 8,00 6,00 
Bungkil Kedelai
a
 26,00 26,00 26,00 26,00 
Tepung Ikan
a
 10,00 10,00 10,00 10,00 
Bungkil Kelapa
a
 1,00 1,00 1,00 1,00 
Top Mix
c
 1,00 1,00 1,00 1,00 
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 
Nutrisi Ransum Percobaan  T0 T1 T2 T3 
Energi Metabolisme (kkal/kg) 3149,25 3156,63 3164,01 3171,39 
Protein Kasar (%) 22,88 22,87 22,86 22,85 
Serat Kasar (%) 5,05 5,22 5,39 5,55 
Lemak Kasar (%) 5,64 5,49 5,32 5,16 
Ca (%) 0,92 0,93 0,93 0,93 
P (%) 0,81 0,82 0,82 0,81 
Keterangan : Perkiraan kandungan nurisi bahan ransum berdasarkan hitungan trial and error yang  
                      mengacu pada Tabel 3.2. 
  
 
Tabel 3.4. Hasil Perhitungan Kandungan Nutrisi Ransum yang Digunakan Selama 
      Penelitian (Periode Finisher) 
Bahan Pakan 
Ransum (%) 
T0 T1 T2 T3 
Jagung
a
 55,00 55,00 55,00 55,00 
TDEG
b
 0,00 2,00 4,00 6,00 
Dedak Halus
a
 15,00 13,00 11,00 9,00 
Bungkil Kedelai
a
 20,50 20,50 20,50 20,50 
Tepung Ikan
a
 8,00 8,00 8,00 8,00 
Bungkil Kelapa
a
 1,00 1,00 1,00 1,00 
Top Mix
c
 1,00 1,00 1,00 1,00 
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 
Nutrisi Ransum Percobaan  T0 T1 T2 T3 
Energi Metabolisme (kkal/kg) 3153,38 3160,76 3168,14 3175,52 
Protein Kasar (%) 20,29 20,28 20,27 20,26 
Serat Kasar (%) 4,83 5,01 5,17 5,34 
Lemak Kasar (%) 5,71 5,55 5,39 5,23 
Ca (%) 0,79 0,80 0,80 0,80 
P (%) 0,78 0,78 0,78 0,78 
Keterangan : Perkiraan kandungan nurisi bahan ransum berdasarkan hitungan trial and error yang     








3.4.4. Penempatan perlakuan pada penelitian 
Metode penempatan ayam pedaging DOC pada unit kandang pada 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Ayam pedaging umur 1 hari ditimbang sebanyak 64 ekor kemudian dicatat 
bobot badannya dan diberi tanda. 
2. Ayam pedaging umur 1 hari yang sudah ditimbang dan dicatat bobot 
badannya dimasukkan kedalam kandang perlakuan 1-16 sebanyak 4 ekor 
perkandang. 
3. Jumlah bobot badan ayam pedaging perkandang dan dibandingkan dengan 
jumlah bobot badan ayam pedaging dengan kandang lain. Jika terdapat 
jumlah bobot ayam pedaging yang jauh berbeda dengan kandang yang lain, 
maka dilakukan penukaran sampel antar kandang, agar jumlah bobot badan 
broiler perkandang mendekati jumlah yang sama. 
 
3.4.5. Pemberian Ransum, Air Minum dan Vaksin 
Pemberian ransum pada ayam pedaging didasarkan pada periode umur 
pemeliharaan yang mengacu pada standar pemeliharaan ayam pedaging, Jika 
ransum habis ditambahkan dan dicatat. Pemberian air minum diberikan secara 
adlibitum mulai dari umur 0-35 hari.  
3.4.6. Prosedur Pemotongan Ayam Ras Pedaging 
   Pemotongan ayam pedaging dilakukan pada umur 35 hari dengan cara 
pemuasaan terlebih dahulu selama 8 jam. Ayam pedaging diambil secara acak 
pada setiap kandang perlakuan dan dilakukan pemotongan dengan cara 
penggantungan ayam dengan posisi kepala di bawah. Pemotongan dilakukan 
dengan tata cara Islam, yaitu memutuskan saluran pernapasan, makanan (arteri) 
dan darah. Selanjutnya dilakukan proses untuk menghasilkan karkas ayam 
pedaging.  
 
3.5.  Peubah yang Diamati 
Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah: 
1. Bobot Proventrikulus, diperoleh dengan menimbang masing-masing organ 





2. Bobot ventrikulus, diperoleh dengan menimbang masing-masing organ 
tanpa lemak (g) 
3. Bobot usus halus, diperoleh dengan menimbang masing-masing organ 
tanpa lemak (g) 
4. Panjang usus halus, diperoleh dengan mengukur masing-masing organ 
(cm).  
3.6.  Analisis Data 
 Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan sidik ragam 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan 
sehingga diperoleh 16 unit kandang percobaan menurut Steel dan Torrie (1993). 
Model linier analisis sidik ragamnya adalah sebagai berikut : 
Yij = µ + αi + ɛij 
Keterangan : 
Yij = Nilai pengamatan pada perlakuan ke- i, ulangan ke- j,  
µ  = Nilai rataan umum 
αi = Pengaruh perlakuan ke- i 
ɛij = Pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 
i  = 1,2,3,4,( perlakuan) 
j  = 1,2,3,4,( ulangan ) 
 
Tabel analisis sidik ragam rancanga acak lengkap (RAL) menurut Steel dan 
Torrie (1993) dapat dilihat pada Tabel 3.5: 
Tabel 3.5. Analisis Sidik Ragam 
Sumber  Derajat  Jumlah  Kuadrat  F Hitung F  Tabel 
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah  5% 1% 
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 
Galat t(r-1) JKG KTG - - - 








Keterangan :  
t : Perlakuan 
r : Ulangan 
JKP  : Jumlah Kuadrat Perlakuan 
JKG : Jumlah Kuadrat Galat 
JKT : Jumlah Kuadrat Tengah 
KTP : Kuadrat Tengah Perlakuan 
KTG : Kuadrat Tengah Galat 
 
Pengolahan data : 
Faktor koreksi (FK)  =
( … ) 
 . 
 
Jumlah Kuadrat Total (JKT)  = ∑ Y
2
ij – FK 
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  = 
∑Y.j  –   
r
 
Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  = JKT - JKP 
Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)   = 
   P
t- 
 
Kuadrat Tengah Galat (KTG)  = 
    
 (   )
 
F Hitung  =
   
   
 
  
Bila hasil analisis ragam menunjukan pengaruh nyata maka dilakukan uji 














5.1.  Kesimpulan 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung daun 
eceng gondok (Eichornia crassipes) yang difermentasi dengan Aspergillus niger  
hingga 6 % dalam ransum belum mampu meningkatkan organ pencernaan 
(proventrikulus, ventrikulus, usus halus) dengan hasil bobot proventrikulus 4-4,5 
g/ekor, ventrikulus 12,75-15,75 g/ekor, usus halus 25,25-32,50 g/ekor dan 
panjang usus halus 155,25-175 cm. 
5.2.  Saran  
Disarankan melakukan penelitian selanjutnya menaikkan level 
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Lampiran 1. Analisis Statistik Bobot Proventrikulus Ayam Ras Pedaging 
(g/ekor) Umur 35 Hari Hasil Penelitian 
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 
P0 5 4 4 5 18 4,50 0,58 
P1 4 4 5 5 18 4,50 0,58 
P2 4 4 3 5 16 4,00 0,82 
P3 5 5 3 4 17 4,25 0,96 
Total 18 17 15 19 69 17,25  
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JKT  = ∑ Y2ij – FK 
 = (5)2 + ......... (4)2  297,56 
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 = 0,56 
Fhitung  = 
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 ,  
  ,  
 
  = 0,41 
Analisis Sidik Ragam Bobot Proventrikulus Ayam Ras Pedaging (g/ekor) Umur 
35 Hari Hasil Penelitian 
Anova             
Sumber 
Keragaman 
DB JK KT F hit 
F tab 
5% 1% 
Perlakuan  3 0,69 0,23    0,41
tn 
3,49 5,96 
Galat  12 6,75 0,56 
 
  
Total 15 7,44     





Lampiran 2. Analisis Statistik Bobot Ventrikulus Ayam Ras Pedaging (g/ekor) 
Umur 35 Hari Hasil Penelitian 
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 
P0 12 12 12 15 51 12,75 1,50 
P1 13 14 10 16 53 13,25 2,50 
P2 12 18 16 17 63 15,75 2,63 
P3 18 17 13 12 60 15,00 2,94 
Total 55 61 51 60 227 56,75  
 










     
  
 
 = 3220,56 
JKT  = ∑ Y2ij – FK 
 = (12)2 + ......... (12)2  3220,56 
 = 144 + ……. 144  3220,56 
 = 3317  3220,56 
 = 96,44 
JKP  = 
 Yij  
r
 – FK 
 = 
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 = 
    + …… 36  
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 = 
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 = 96,44  24,19 
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 = 6,02 
Fhitung  = 
   
   
 
  = 
 ,  
  ,  
 
  = 1,34 
Analisis Sidik Ragam Bobot Ventrikulus Ayam Ras Pedaging (g/ekor) Umur 35 
Hari Hasil Penelitian 
Anova             
Sumber 
Keragaman 
DB JK KT F hit 
F tab 
5% 1% 
Perlakuan  3 24,19 8,06 1,34
tn 
3,49 5,95 
Galat  12 72,25 6,02 
   Total 15 96,44         






Lampiran 3. Analisis Statistik Bobot Usus Halus Ayam Ras Pedaging (g/ekor) 
Umur 35 Hari Hasil Penelitian 
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 
P0 24 23 26 28 101 25,25 2,22 
P1 35 30 33 32 130 32,50 2,08 
P2 34 36 30 27 127 31,75 4,03 
P3 36 35 33 24 128 32,00 5,48 
Total 129 124 122 111 486 121,50  
 










      
  
 
 = 14762,25 
JKT  = ∑ Y2ij – FK 
 = (24)2 + ......... (24)2  14762,25 
 = 576 + ……. 576  14762,25 
 = 15070  14762,25 
 = 307,75 
JKP  = 
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 – FK 
 = 
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  14762,25 
 = 
     + …… 16384
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 = 
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JKG = JKT  JKP 
 = 307,75  141,25 
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 = 13,88 
Fhitung  = 
   
   
 
  = 
  ,  
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  = 3,39 
Analisis Sidik Ragam Bobot Usus Halus Ayam Ras Pedaging (g/ekor) Umur 35 
Hari Hasil Penelitian 
Anova             
Sumber 
Keragaman 
DB JK KT F hit 
F tab 
5% 1% 
Perlakuan  3 141,25 47,08 3,39
tn 
3,49 5,95 
Galat  12 166,5 13,88 
   Total 15 307,75         






Lampiran 4. Analisis Statistik Panjang Usus Halus Ayam Ras Pedaging (g/ekor) 
Umur  35 Hari Hasil Penelitian 
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 
P0 145 159 156 161 621 155,25 7,14 
P1 170 167 150 155 642 160,50 9,54 
P2 168 164 188 180 700 175,00 11,02 
P3 174 169 162 147 652 163,00 11,75 
Total 657 659 656 643 2615 653,75  
 










       
  
 
 = 427389,06 
JKT  = ∑ Y2ij – FK 
 = (145)2 + ......... (147)2  427389,06 
 = 21 25 + ……. 216 9 427389,06 
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 = 2041,94 
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 = 
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JKG = JKT  JKP 
 = 2041,94  838,19 
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Fhitung  = 
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  = 2,79 
Analisis Sidik Ragam Panjang Usus Halus Ayam Ras Pedaging (g/ekor) Umur 35 
Hari Hasil Penelitian 
Anova             
Sumber 
Keragaman 
DB JK KT F hit 
F tab 
5% 1% 
Perlakuan  3 838,19 279,40 2,79
tn 
3,49 5,95 
Galat  12 1203,75 100,31 
   Total 15 2041,94         
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Penimbangan Bobot Proventrikulus  Penimbangan Bobot Usus Halus 
